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ABSTRAK 
 
Desa selelos merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan gangga kabupaten 
Lombok utara yang potensi yang besar dalam bidang pertanian terutama kopi. Dengan 
iklim dan kondisi tanah yang mendukung, biji kopi yang dihasilkan memiliki karakteristik 
khas yang bisa menjadi komoditas unggulan jika dikelola dengan baik. Namun kelompok 
tani kopi di Desa Selelolos menghadapi beberapa permasalahan utama, yaitu keterbatasan 
pengetahuan dalam teknik pengolahan kopi berkualitas, akses terhadap teknologi modern, 
serta kurangnya pemahaman terkait pemanfaatan limbah kopi. Untuk mengatasi masalah 
ini, dilakukan kegiatan sosialisasi yang bertujuan meningkatkan pengetahuan kelompok 
tani dalam meningkatkan kualitas biji kopi, pengolahan produk turunan kopi, dan 
pemanfaatan limbah kopi. Kegiatan sosialisasi ini mencakup tiga tahapan utama: 
persiapan dan perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan pemahaman peserta terkait 
kualitas kopi, pengolahan produk, dan pemanfaatan limbah kopi. Hal ini dibuktikan 
dengan perbandingan antara hasil pre-test dan post-test peserta, yang memperlihatkan 
kenaikan pemahaman sebesar 3% hingga lebih dari 40% setelah sosialisasi. Dengan 
demikian, program ini berhasil memberikan dampak positif pada peningkatan kapasitas 
kelompok tani kopi di Desa Selelolos, mendukung terciptanya pertanian kopi yang lebih 
berkelanjutan dan bernilai ekonomi tinggi. 
 
Kata Kunci: Sosialisasi, Peningkatan Kualitas Biji Kopi, Pengolahan Produk, 

Pemanfaatan Limbah Kopi, Kelompok Tani Kopi Selelos  
 
 

PENDAHULUAN 

Desa selelos merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan gangga 

kabupaten Lombok utara (Handika, Murianto, & Masyhudi, 2023). Desa selelos memiliki 
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potensi yang besar dalam bidang pertanian(Firman et al., 2022). Hal ini terlihat dari data 

yang tercantum dalam RPJMDes, komoditas pertanian yang terdapat di desa Selelos 

meliputi Cengkeh, Vanili, Durian, Alpukat, Porang dan khususnya kopi (Anshari et al., 

2023). Dengan iklim dan kondisi tanah yang mendukung, biji kopi yang dihasilkan 

memiliki karakteristik khas yang bisa menjadi komoditas unggulan jika dikelola dengan 

baik (Ida Bagus Alit, Susana, S, Sutanto, & Pradityatama, 2024). Di desa selelos terdapat 

sejumlah 13 kelompok tani kopi yang salah satunya adalah kelompok tani tumpang sari. 

Kelompok tani tersebut memiliki anggota aktif kurang lebih sejumlah 22 anggota.  

Potensi besar yang dimiliki oleh desa seleos (Kuswara & Nurmiati, 2020),  tidak 

lepas dari beberapa tantangan yang dihadapi sehingga dapat menghambat pengembangan 

kualitas dan nilai tambah produk kopi. Minimnya pengetahuan terkait dengan Teknik 

pengolahan kopi berkualitas, keterbatasan akses terhadap tekonolgi modern serta 

pengetahuan yang kurang terkait dengan pemanfaatan limbah kopi menjadi beberapa 

kendala yang dihadapi oleh kelompok tani (Miskiah & Jahidin, 2024). Selain itu 

pemanfaatan limbah kopi seperti kulit dan ampas kopi belum dilakukan. Hal ini terlihat 

dari kulit dan ampas kopi yang dibuang begitu saja. Padahal hal tersebut dapat 

dimanfaatkan menjadi berbagai produk yang memiliki nilai ekonomis (I Gusti Ayu Rosa 

Mirah Firdayeni & Pande Made Nova Armita Sari, 2023; Wahyuni, Darliana, 

Srimulyaningsih, Purwanto, & Tan, 2023), (Dewi, Saputra, & Widodo, 2021). 

Kualitas biji kopi sangat dipengaruhi oleh Teknik pengolahan pascapanen yang 

dilakukan(Maleachi, 2024), (Mangiwa & Maryuni, 2020), (Sembiring, Sitanggang, & 

Sinuhaji, 2020) . Proses pemetikan yang kurang selektif, serta pengeringan yang belum 

sesuai standar dapat mempengaruhi kualitas biji kopi yang dihasilkan (I.B. Alit, Susana, 

S, Sutanto, & Pradityatama, 2023). Hal tersebut berdampak dengan menurunnya harga 

jual kopi yang pada ahirnya mempengaruhi kesejahteraan ekonomi petani. 

Melihat tantangan dan peluang diatas tim pengabdian berkerjasama dengan mitra 

(kelompok tani tumpang sari) untuk melakukan program pengabdian Masyarakat dengan 

tema “ Sosialisasi Peningkatan Kualitias Biji Kopi, Pengolahan Produk, dan Pemanfaatan 

Limbah Kopi” dirancang sebagai salah satu bentuk Upaya meningkatkan pengetahuan 
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mitra berkaitan dengan  peningkatan kualitas kopi, produk dan pemanfaatan limbah kopi 

menjadi lebih baik. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pada program pengabdian ini meliputi beberapa 

tahapan kegiatan, mulai dari tahapan persiapan dan perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi (Puspita et al., 2023). Adapun tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksaan 

 

Gambar 1 menunjukkan tahapan pelaksaan kegiatan sosialisasi yang dilakukan 

oleh tim pengabdian. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

1. Persiapan dan Perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan dan solusi yang ditawarkan. 

Selain itu juga pada tahap ini dilakukan persiapan terkait dengan pelaksaan 

kegiatan(Nurjakiah et al., 2022). 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap ini dilakukan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat pemahaman yang dimiliki oleh peserta kegiatan. Setelah itu dilanjutkan 

dengan penyampain materi oleh tim pengabdian beserta pendamping (Maulana, 

Ramadhani, & Nafilasari, 2023). 
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3. Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan posttest untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 

pemahaman atau pengetahuan yang dimiliki oleh peserta setelah mengikuti kegiatan 

sosialisasi (Utami et al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan dan Perencanaan 

Pada tahap ini tim pengabdian berkoordinasi dengan mitra terkait program 

pengabdian yang dilakukan. Hasil diskusi dengan mitra didapatkan masalah yang 

dihadapi adalah berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman yang berkaitan dengan 

peningkatan kualitas biji kopi, prngolhana produk serta pemanfaatan limbah kopi. 

Sehingga solusi yang ditawarkan adalah berupa kegiatan sosialiasi sebagai tahap awal 

dalam Upaya menyelesaikan permasalahan tersebut. Adapun dokumentasi kegiatan 

persiapan dan perencaanan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Dokumentasi Persiapan dan Perencanaan 

Selain identifikasi masalah dan penentuan solusinya, pada tahap ini juga tim 

pengabdian melakukan persiapan berupa penyiapan materi kegiatan. Adapun contoh dari 

materi tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Materi Sosialisasi 

Gambar 3 menunjukkan salah satu materi yang akan disampaikan pada saat 

kegiatan pelaksanaan yang berkaitan dengan pengolahan kopi. Adapun materi lainnya 

yang berkaita dengan peningkatan mutu kopi dan pemanfaatan limbah kopi dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Materi Sosialisasi (2) 

Setelah menyiapkan materi, tim pengabdian berkoordinasi dengan mitra untuk 

meyiapkan tempat kegiatan dan peralatan kegiatan lainnya. 
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2. Pelaksanaan 

Pada tahap ini kegiatan sosialisasi dilakukan. Sebelum kegiatan dimulai peserta 

diberikan sebuah pre-test dengan total pernyataan sejumlah 6 pernyataan. Setelah 

mengisi pre-test peserta diberikan materi yang telah disiapkan oleh tim pendamping. 

Adapun dokumentasi dari kegiatan pelaksanaan dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi 

Gambar 5 menunjukkan dokumentasi kegiatan yang dilakukan oleh tim 

pengabdian. Tim pengabdian menyampaikan materi yang telah disiapkan kepada peserta 

kegiatan. 

 

3. Evaluasi 

Tahap ini dilakukan dalam bentuk posttest yang diberikan kepada peserta 

pengabdian setelah kegiatan sosialisasi dilakukan. Adapun hasil dari pre-test dan post-

test pada kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Hasil Pre-test dan Post-Test 

Gambar 6 menunjukkan hasil pretest dan postet yang telah dikukan guna 

mengetahui tingkat pengetahuan serta pemahaman terkait dengan pengolahan produk dan 

pemanfaatan limbah kopi. Secara keselurahan terjadi peningkatan pada saat setelah 

kegiatan sosialisasi dilakukan. Selain itu juga terdapat pretest dan postest dalam bentuk 

essay. Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test 
Pre sosialisasi Post sosialisasi 

26,7% peserta mengetahui pemanfaatan 
by-product kulit kopi (cascara) 

73% peserta mengetahui pemanfaatan by-
product kulit kopi (cascara) 

46,7% peserta mengetahui cara 
pengeringan basah dan kering 

87% peserta mengetahui cara pengeringan 
basah dan kering 

53,3% peserta mengetahui cara uji fisik 
yang dapat dilakukan untuk menentukkan 
kualitas biji kopi. 

73% peserta mengetahui cara uji fisik 
yang dapat dilakukan untuk menentukkan 
kualitas biji kopi. 

40% peserta mengetahui contoh produk 
hasil olahan biji kopi 

60% peserta mengetahui contoh produk 
hasil olahan biji kopi 

40% peserta mengetahui contoh produk 
hasil olahan limbah kopi! 

73,3% peserta mengetahui contoh produk 
hasil olahan limbah kopi! 



 

253 
  
 

Pre sosialisasi Post sosialisasi 

Namun bukan produk pangan, cth 
pupuk kompos 

baru mengetahui bahwa kulit kopi bisa 
dijadikan bahan baku teh 

 

Tabel 1 menunjukkan peningkatan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta. Secara 

keseleruhan dapat dikatakan bahwa kegiatan sosialisasi yang dilakukan meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman peserta kegiatan meskipun hasilnya belum 100%. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan yang dilakukan telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

peserta kegiatan terkait dengan peningkatan kualitas kopi, pengolahan produk dan 

pemanfaatan limbah kopi. Hasil pretest dan postest menunjukkan bahwa disemua 

pertanyaatan dan essay terjadi peningkatan mulai dari 6% hingga lebih dari 40%. Untuk 

kegiatan selanjutnya diharapkan dapat berupa pelatihan dan pendampingan agar 

pengetahuan dan pemahaman yang didapatkan dapat diimplementasikan dengan baik. 
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